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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kinerja bank syariah dan bank 

konvensional dengan menggunakan Financial Value Added (FVA) dan Economic 

Value Added (EVA) serta pengaruh FVA dan EVA pada bank konvensional 

terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sejak tahun 2007 hingga tahun 2012, FVA bank syariah dan bank 

konvensional mengalami peningkatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa aset 

tetap yang dimiliki oleh bank syariah dan bank konvensional memberikan 

kontribusi dalam penambahan nilai keuangan pada bank tersebut. Berbeda 

dengan EVA bank syariah dan bank konvensional yang bernilai negatif selama 

tahun 2007 hingga tahun 2012. Hal tersebut dikarenakan fungsi bank yang 

merupakan lembaga intermediasi, yaitu lembaga yang menghimpun dana dari 

masyarakat yang memiliki kelebihan dana dan menyalurkannya dalam bentuk 

kredit kepada masyarakat yang membutuhkan dana sehingga struktur modal 

pada bank syariah didominasi oleh total dari kewajiban dan dana syirkah 

temporer dan biaya modal yang harus dikeluarkannya lebih tinggi 

dibandingkan dengan laba bersih yang diperolehnya. Oleh karena itu, EVA 

yang bernilai negatif pada bank syariah dan bank konvensional tidak dapat 

dikatakan buruk.  
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2. FVA pada bank syariah berbeda dengan FVA bank konvensional. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kinerja bank syariah dan bank konvensional tidak sama. 

karena prinsip dasar yang dianut oleh kedua bank tersebut berbeda, yaitu bank 

syariah yang meniadakan bunga pada setiap kegiatan operasionalnya 

sedangkan bank konvensional menggunakan bunga pada kegiatan 

operasionalnya. Berdasarkan hasil perbandingan rata-rata FVA pada kedua 

bank tersebut ternyata kinerja bank syariah lebih baik daripada kinerja bank 

konvensional karena FVA bank syariah lebih tinggi dibandingkan dengan FVA 

bank konvensional karena net income dan depresiasi pada bank syariah lebih 

tinggi dibandingkan dengan net income dan depresiasi pada bank konvensional. 

3.   EVA bank syariah berbeda dengan EVA bank konvensional sehngga dapat 

dikatakan bahwa terdapat perbedaan antara kinerja bank syariah dengan bank 

konvensional. Hal tersebut dikarenakan perbedaan prinsip yang dianut oleh 

kedua bank tersebut. Pada bank syariah bunga ditiadakan karena termasuk riba’ 

dan hukumnya haram sedangkan bank konvensional tetap menggunakan bunga 

pada setiap transaksinya. Rata-rata EVA bank syariah lebih rendah 

dibandingkan dengan rata-rata EVA bank konvensional sehingga dapat 

dikatakan bahwa modal yang dimiliki bank konvensional lebih banyak 

memberikan kontribusi bagi penambahan nilai ekonomi bank tersebut 

dibandingkan dengan modal yang dimiliki oleh bank syariah. Berdasarkan hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja bank konvensional lebih baik 

daripada kinerja bank syariah. 
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4. Secara simultan FVA dan EVA pada bank konvensional berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun secara parsial, hanya FVA bank 

konvensional yang berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Oleh karena 

itu, apabila FVA bank konvensional mengalami peningkatan maka nilai 

perusahaan bank tersebut juga akan mengalami peningkatan dan begitu pula 

sebaliknya, sedangkan EVA bank konvensional tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

  
5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu penggunaan CAPM sebagai alat 

untuk mengukur biaya ekuitas yang memungkinkan penggunaan risk free rate 

sebagai biaya ekuitas. 

 
5.3 Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan kepada beberapa pihak yang 

terkait dalam penelitian ini: 

1. Bagi Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Bank syariah dan bank konvensional sebaiknya menggunakan FVA dan EVA 

sebagai salah satu alat ukur kinerja. Hal tersebut dikarenakan kedua 

pendekatan ini dapat membantu para manajemen bank syariah dan bank 

konvensional dalam mengambil keputusan ketika akan berinvestasi pada aset 

tetap dan keputusan mengenai struktur modal yang akan digunakan sehingga 

tujuan perusahaan dapat tercapai. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan yang telah diungkapkan pada sub bab 

sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan 

pendekatan selain pendekatan CAPM untuk mengukur biaya ekuitas. 
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